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ABSTRACT 

This study aims to determine the implementation of the Rumus Sakti method in 
improving students’ basic morphology (sharaf) skills in Tsulatsy Mujarrad, to identify 
the improvement of students’ learning outcomes, and to analyze the supporting and 
inhibiting factors in the learning process. This research employed Classroom Action 
Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of planning, action, 
observation, and reflection stages. The subjects of this study were 11 eighth-grade 
students of MTs Abu Hurairah. The results showed that the implementation of the 
Rumus Sakti method significantly improved students’ learning outcomes. In the pre-
cycle stage, only 2 students (18%) achieved mastery with an average score of 56.6. 
In cycle I, the number increased to 4 students (36.3%) with an average score of 
76.3. In cycle II, the number of students achieving mastery increased significantly 
to 10 students (90%) with an average score of 88. The supporting factors included 
increased student enthusiasm, activeness, and self-confidence during the learning 
process. Meanwhile, the inhibiting factors included differences in students’ initial 
abilities and their tendency to memorize formulas without understanding the 
underlying concepts. Therefore, it can be concluded that the Rumus Sakti method 
is effective in improving students’ basic sharaf skills and Arabic learning outcomes.  

Keywords: Rumus Sakti Method, Morphology (Sharaf), Tsulatsy Mujarrad, 
Learning Outcomes, Arabic Language 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Rumus Sakti dalam 
meningkatkan kemampuan sharaf dasar pada materi Tsulatsy Mujarrad, 
mengetahui hasil peningkatan hasil belajar peserta didik, serta mengidentifikasi 
faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran. Penelitian ini 
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus, yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII MTs Abu 
Hurairah yang berjumlah 11 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
metode Rumus Sakti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik secara 
signifikan. Pada tahap pra siklus, hanya 2 peserta didik (18%) yang mencapai 
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ketuntasan dengan nilai rata rata 56,6. Pada siklus I, jumlah peserta didik yang 
tuntas meningkat menjadi 4 orang (36,3%) dengan nilai rata-rata 76,3. Selanjutnya, 
pada siklus II, jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 10 orang (90%) 
dengan nilai rata-rata 88. Faktor pendukung dalam penelitian ini meliputi 
meningkatnya antusiasme, keaktifan, dan kepercayaan diri peserta didik selama 
proses pembelajaran. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan kemampuan 
awal peserta didik serta kecenderungan menghafal rumus tanpa memahami konsep 
dasar. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Rumus Sakti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan sharaf dasar dan hasil belajar Bahasa Arab 
peserta didik. 
 
Kata kunci: Metode Rumus Sakti, Sharaf, Tsulatsy Mujarrad, Hasil Belajar, Bahasa 
Arab 
 
A. Pendahuluan  

Untuk bisa memahami teks-teks 

tersebut secara benar, siswa perlu 

menguasai ilmu tata bahasa Arab, 

yaitu ilmu Nahwu dan ilmu Sharaf. 

Ilmu Sharaf khususnya mempelajari 

perubahan bentuk kata-kata 

(morfologi) dalam bahasa Arab.1 

Banyak siswa pemula mengalami 

kesulitan dalam memahami konsep-

konsep Sharaf, khususnya bagian fi’il 

(kata kerja) dan perubahan morfologi 

yang menyertai fi’il tersebut (misalnya 

perbedaan antara fi’il madhi dan 

mudhari, variasi wazan, huruf ‘ain 

yang menjadi variabel, dan 

sebagainya).Pada bagian ini 

jelaskanlah bagian dasar dari artikel 

yang ditulis, yang mencakup uraian 

singkat tentang latar belakang, 

permasalah penelitian, tujuan 

penelitian dan manfaat penelitian 

yang didalamnya mencakup 

mendeskripsikan fenomena 

permasalahan yang diamati, kondisi 

nyata yang diperoleh yang dapat 

ditunjang dengan beberapa teori. 

Bagian selanjutnya dapat dipaparkan 

data-data ataupun fakta-fakta yang 

mendukung penelitian maupun 

gagasan pemikiran. Kemudian dapat 

dipaparkan fokus permasalahan dan 

tujuan dilakukannya penelitian. 

Kesulitan tersebut terutama 

terletak pada hafalan pola (wazan), 

perbedaan bentuk kata kerja, serta 

penerapannya dalam membaca teks. 

Akibatnya, sebagian siswa merasa 

ilmu sharaf sebagai pelajaran yang 

sulit, membosankan, bahkan kurang 

bermanfaat secara praktis. Masalah 

ini diperparah oleh metode 

pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, seperti ceramah dan 
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hafalan tanpa variasi. Siswa sering 

dipaksa menghafal banyak pola 

sekaligus tanpa diberikan strategi 

yang lebih sederhana dan mudah 

dipahami. Hal ini berakibat pada 

rendahnya pemahaman dan minat 

belajar siswa terhadap ilmu sharaf. 

Dalam praktiknya, siswa kelas 

VIII MTs Abu Hurairah Kota Makassar 

menghadapi beberapa kendala dalam 

memahami dan menerapkan rumus 

sakti ini. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengingat dan 

membedakan pada tiap bab, serta 

mengaplikasikan rumus sakti secara 

konsisten dalam latihan harian. Selain 

itu belum terdapat penelitian yang 

khusus meneliti bagaimana efektivitas 

metode rumus sakti dalam konteks 

siswi tingkat pertama MTs di 

Makassar, yang memiliki karakteristik 

latar belakang pendidikan, 

kemampuan bahasa Arab, dan 

metode belajar yang mungkin 

berbeda. 

B. Metode Penelitian  
  Jenis Penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu 

proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui 

refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahkan masalah tersebut 

dengan cara melakukan berbagai 

tindakan yang terencana dalam situasi 

nyata serta menganalisi setiap 

pengaruh dari tindakan tersebut. 29 

Jenis penelitian ini bertujuan untuk 

memperbaiki dan juga meningkatkan 

praktik pembelajaran di dalam kelas.  

  Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan desain yang 

dikembangkan oleh Kurt Lewin. PTK 

ini dilakukan dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan Sharaf 

dasar pada fi’il Madhi dan fi’il Mudhari 

dengan menggunakan Metode Rumus 

Sakti. 

  Dalam penelitian ini penulis 

menjadikan subjek utama (primer) 

penelitian adalah seluruh siswi kelas 

VIII MTs Abu Hurairah Kota Makassar 

tahun pelajaran 2025/2026 yang 

mengikuti pelajaran bahasa Arab. 

  Instrumen penelitian digunakan 

untuk mengumpulkan semua data 

yang dibutuhkan untuk memecahkan 

masalah dalam kegiatan penelitian 

yang digunakan 

  Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dan kualitatif untuk 

menggambarkan hasil dari 

pengunaan Metode rumus sakti dalam 

meningkatkan kemampuan Sharaf 

dasar Siswi. Teknik ini memungkinkan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

255 
 

peneliti untuk memanfaatkan 

kekuatan dari kedua pendekatan 

untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih lengkap. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Secara singkat dan jelas uraikan 

hasil yang diperoleh dan dilengkapi 

dengan pembahasan yang mengupas 

tentang hasil yang telah didapatkan 

dengan teori pendukung yang 

digunakan. 

a. Pre-test 
Pada Pelaksanaan Pre-Test 

dilakukan pada tanggal 03 Maret 

2026. Peneliti melakukan tes 

kemampuan awal atau pre- test. Tes 

kemampuan awal untuk mengetahui 

penguasaan kemampuan berbicara 

bahasa Arab peserta didik dimana 

materi yang peneliti bawakan yaitu 

tentang perkenalan, hobby dan 

profesi. 

Dari uraian tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan siswa 

dari tes kemampuan awal atau pre 

test mengenai kemampuan berbicara 

bahasa arab masih rendah, hal ini 

dilihat dari nilai rata-rata yaitu 63.37 

dengan presentase ketuntasan belajar 

25% artinya siswa yang memperoleh 

nilai tuntas ada 10 orang peserta didik 

yang memperoleh nilai tidak tuntas 

ada 30 orang peserta didik. 

b. Siklus I 
Pelaksanaan tindakan pada 

siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan 

dengan waktu 160 menit 

pembelajaran. Berdasarkan refleksi 

Siklus I, diketahui bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan tahap prasiklus, 

namun peningkatan tersebut belum 

sepenuhnya mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

c. Siklus II 
Pada siklus II, peneliti 

melaksanakan 2 pertemuan dalam 

pembelajaran. Tahap-tahap yang 

dilakukan pada siklus II ini relatif sama 

dengan siklus I. Aktivitas yang 

dilakukan pada siklus II ini merupakan  

hasil refleksi dari siklus I. Berdasarkan 

hasil pelaksanaan tindakan dan 

pengamatan pada Siklus II yang 

dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, terlihat adanya 

peningkatan yang signifikan dalam 

proses dan hasil pembelajaran pada 

materi Tsulatsi Mujarrad. Perbaikan 

yang dilakukan berdasarkan refleksi 

Siklus I, seperti penyusunan RPP 

yang lebih interaktif dan modifikasi 

media spinner yang lebih kompleks 

serta menantang, memberikan 

dampak positif terhadap keterlibatan 

dan pemahaman peserta didik. 
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d. Pembahasan 
 

 
Grafik 1.  Hasil Belajar Siswa Pra 

Siklus, Siklus I dan Siklus II. 

Berdasarkan tabel dan grafik 

tesebut, dipahami bahwa sebelum 

penerapan metode Rumus Sakti nilai 

hasil belajar peserta didik masih 

rendah, 81 ini dibuktikan dengan data 

awal dengan jumlah peserta didik 11 

orang, 2 orang tuntas (22%) dan 9 

orang tidak tuntas (78%). 

Pada siklus I telah diterapkan 

metode Rumus Sakti melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan refleksi. Dari 

penerapan tersebut, peserta didik 

mengalami peningkatan hasil belajar 

dalam pembelajaran Bahasa Arab. 

Dari total 11 peserta didik, sebanyak 

10 peserta didik (48%) mencapai 

ketuntasan, sedangkan 1 peserta 

didik (52%) belum tuntas. Meskipun 

hasil tersebut menunjukkan adanya 

peningkatan dari pra siklus, namun 

target yang diharapkan belum 

sepenuhnya tercapai sehingga 

diperlukan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

Selanjutnya, pada siklus II 

setelah dilakukan perbaikan, terdapat 

peningkatan yang signifikan. Dari total 

11 peserta didik, sebanyak 11 peserta 

didik (85%) telah mencapai 

ketuntasan, sedangkan 0 peserta 

didik (15%) masih belum tuntas. Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan 

penerapan metode Rumus Sakti, 

terjadi peningkatan hasil belajar pada 

pembelajaran bahasa Arab. Sebelum 

diterapkan media ini, ketuntasan 

hanya sebesar 56,6%, namun setelah 

diterapkan dalam siklus I dan II, 

meningkat hingga mencapai 82,6%. 

Pelaksanaan tindakan metode 

Rumus Sakti ini tentunya tidak 

terlepas dari berbagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan proses 

pembelajaran bahasa Arab peserta 

didik. Berdasarkan hasil observasi, 

dan dokumentasi yang telah 

dilakukan, peneliti menemukan faktor 

pendukung yang memperkuat 

pelaksanaan pembelajaran, juga 

hambatan yang akan 82 menjadi 

bahan evaluasi selama kegiatan 

berlangsung. Salah satu faktor 

pendukung yang paling menonjol 

adalah antusiasme peserta didik 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026  

257 
 

terhadap media pembelajaran yang 

diterapkan. Metode ini dinilai sebagai 

bahan ajar yang menyenangkan 

sehingga peserta didik terlihat lebih 

aktif dan bersemangat juga saat 

belajar bahasa Arab. Hal ini diperkuat 

oleh hasil observasi dan lembar post-

test dengan salah satu peserta didik 

yang menggambarkan adanya 

peningkatan proses pembelajaran 

bahasa Arab dan bagaimana suasana 

belajar yang menarik dan dapat 

mendorong keaktifan peserta didik 

dalam kelas. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Henry Guntur 

Tarigan yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran bahasa 

sangat dipengaruhi oleh penggunaan 

media yang tepat dan mampu 

merangsang minat belajar peserta 

didik. Media pembelajaran yang 

menarik dapat membantu peserta 

didik memahami materi bahasa 

secara lebih efektif dan meningkatkan 

hasil belajar. Dengan demikian, 

penerapan metode Rumus Sakti 

sebagai media pembelajaran visual 

terbukti mampu mendukung proses 

pembelajaran Bahasa Arab dan 

meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas VIII di MTs Abu Hurairah. 

 

D. Kesimpulan 
Penerapan metode Rumus 

Sakti dalam meningkatkan 

kemampuan sharaf dasar peserta 

didik kelas VIII di MTs Abu Hurairah 

dilaksanakan melalui dua siklus 

pembelajaran. Pada setiap siklus, 

guru dan peneliti berkolaborasi dalam 

menerapkan metode Rumus Sakti 

yang berfokus pada pemahaman pola 

perubahan kata dalam ilmu sharaf, 

khususnya pada materi Tsulatsy 

Mujarrad. Proses penerapan metode 

ini dilakukan melalui tahapan 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Materi yang 

diajarkan meliputi fi’il madhi, fi’il 

mudhari, fi’il amr, dan fi’il nahyi yang 

disajikan secara sistematis melalui 

rumus-rumus sederhana sehingga 

memudahkan peserta didik dalam 

memahami perubahan bentuk kata 

dalam bahasa Arab.  

Hasil penerapan metode Rumus Sakti 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan dalam hasil belajar 

peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari 

peningkatan persentase ketuntasan 

belajar pada setiap siklus. Pada tahap 

pra siklus, peserta didik yang 

mencapai ketuntasan hanya 

sebanyak 2 orang atau 18% dengan 

nilai rata-rata 56,6. Pada siklus I, 
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jumlah peserta didik yang tuntas 

meningkat menjadi 4 orang atau 

36,3% dengan nilai rata-rata 76,3. 

Selanjutnya, pada siklus II terjadi 

peningkatan yang sangat signifikan, 

yaitu sebanyak 10 peserta didik atau 

90% telah mencapai ketuntasan 

dengan nilai rata-rata kelas sebesar 

88. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa metode 89 Rumus Sakti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

Bahasa Arab peserta didik, khususnya 

dalam memahami materi Tsulatsy 

Mujarrad. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan 

metode Rumus Sakti terdiri dari 

beberapa aspek.  

Faktor pendukung antara lain 

meningkatnya minat, keaktifan, dan 

antusiasme peserta didik selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil observasi, peserta 

didik terlihat lebih berani dalam 

menjawab pertanyaan, aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran, 

serta lebih mudah memahami materi 

melalui penyajian rumus yang 

sederhana dan sistematis. Selain itu, 

metode Rumus Sakti mampu 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan tidak 

monoton, sehingga berdampak positif 

terhadap peningkatan hasil belajar. 

Sementara itu, faktor penghambat 

yang ditemukan antara lain adanya 

perbedaan kemampuan awal peserta 

didik, sehingga terdapat beberapa 

peserta didik yang masih mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. 

Selain itu, kecenderungan peserta 

didik untuk menghafal rumus tanpa 

memahami konsep dasar juga 

menjadi kendala dalam pembelajaran. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pendampingan dan penguatan 

konsep secara berkelanjutan agar 

pemahaman peserta didik menjadi 

lebih optimal. 
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